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ABSTRAK
Puteri Arumsari. 2010. Hubungan Faktor Lingkungan Fisik dan Perilaku Dengan Kejadian Filariasis Di Kelurahan Kertoharjo Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan Tahun 2010. Skripsi . Jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang, Pembimbing I: Widya Hary C, SKM, M.Kes., Pembimbing II: drh. Dyah Mahendrasari S.

Kata kunci : Filariasis

 Filariasis adalah penyakit menular yang disebabkan oleh cacing dari golongan keluarga Filaridae yaitu spesies W. Bancrofti, B. malayi, dan B. timori yang hidup di kelenjar getah bening (limfe) dan ditularkan melalui tusukan nyamuk.  Pada tahun 2004, filariasis telah menginfeksi 120 juta penduduk di 83 negara seluruh dunia. Berdasarkan laporan dari hasil survei pada tahun 2000 yang lalu di Indonesia tercatat sebanyak 1.553 desa, tersebar di 231 kabupaten dan 26 propinsi sebagai lokasi yang endemis. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah adakah hubungan antara faktor lingkungan fisik dan perilaku dengan kejadian filariasis di Kelurahan Kertoharjo Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan faktor lingkungan fisik dan perilaku masyarakat dengan kejadian filariasis di Kelurahan Kertoharjo Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian survei analitik dengan pendekatan kasus kontrol (case control). Kelompok kasus adalah semua penduduk yang positif filariasis, sedangkan kelompok kontrol adalah semua penduduk yang tidak menderita filariasis. Teknik pengambilan sampel dengan cara Total Sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan lembar chek list. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat (menggunakan uji chi square dengan α= 0,05).
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa variabel yang berhubungan secara statistik bermakna dengan kejadian filariasis adalah variabel parit/selokan (p value=0,038, OR= 4,636), semak-semak (p value=0,044, OR=10,23),  sawah (p value=0,044, OR=10,23),  pemakaian kasa ventilasi (p value=0,000, OR=22,66), kebiasaan keluar malam hari (p value=0,022, OR=4,888). Sedangkan variabel yang tidak berhubungan dengan kejadian filariasis antara lain keberadaan tumbuhan air (p value=0,645), kolam (p value=0,723), kebun (p value=0,744), kandang ternak di sekitar rumah (p value=0,749), kandang ternak di dalam rumah (p value=1,000), kerapatan dinding rumah (p value= 0,465), kebiasaan menggunakan obat nyamuk (p value=1,000), kebiasaan menggunakan kelambu (p value=0,451) dan kebiasaan memakai baju panjang dan celana panjang sewaktu keluar rumah pada malam hari (p value=0,053).
Saran yang dapat diberikan yaitu agar masyarakat memperbaiki perilaku dan lingkungan dengan cara menjaga kebersihan lingkungan dan menghindari gigitan nyamuk, serta bagi petugas kesehatan supaya memberi penyuluhan secara teratur kepada masyarakat untuk memberikan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan dan bahaya filariasis.
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Filariasis is an infectious disease caused by worms of the family group that is Filaridae, W. Bancrofti, B. malayi, dan B. timori who live in the lymph nodes and transmitted through the bite of mosquitoes . In 2004, filariasis have infected 120 million people in 83 countries worldwide. Based on reports from the survey earlier in the year 2000 in Indonesia, there were 1553 villages spread over 231 districts and 26 provinces as endemic locations. Issues that were examined in this study is the relationship of physical environmental factors and behaviors and the occurrence of filariasis in Village District Kertoharjo South Pekalongan Pekalongan City. Aim of the research is  to determine the relationship of physical environmental factors and behavior of people with the incidence of filariasis in Village District Kertoharjo South Pekalongan Pekalongan City. 

The study was an analytic survey research with case-control approach. The cases are all positive population whereas filariasis control group were all negative population filariasis. Sampling techniques by simple total sampling. Instrument used in this research is a questionnaire and check list sheet. Data analysis was done using univariate and bivariate (using chi square test with α=0.05). 

 The result showed that the variables related and statistically significant (p <0.05) with the incidence of filariasis is sewage variable (p value=0.038, OR= 4.636), shrubs (p value=0.044, OR=10.23), ricefield (p value=0.044, OR=10.23), ,use of gauze ventilation (p value=0.000, OR=22.66), habit out during the night (p value=0.022, OR=4.888). While that is not related with the incidence of filariasis is among other water plants (p value=0.645), ponds (p value=0.723), garden (p value=0.744),  cattle sheds around the house (p value=0.749), cattle sheds in the house (p value=1.000), wall density (p value= 0.465), the habit of using insect repellent (p value=1.000), use mosquito nets habit (p value=0.451) and habit of wearing long shirts and long pants when going out at night days (p value=0.053).

Advice can be given is to move people to improve behavior and the environment by maintaining environmental hygiene and avoid mosquito bites, and for health workers to give for regular counseling to the community to provide knowledge about the dangers of environmental health and filariasis. 































































































































































































